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ABSTRACT
The base populations were composed to supporttiseldareeding of giant freshwater prawwacrobrachium rosenbergii). Composite
population were improved additive and dominancgenfetic variance, especially for character of endnomportant. Economic character
of giant freshwater prawn have a ratio of categangth to standard length (ratio CL/SL).Thieeesh is aimed to improved the genetic
of carapace and standard length ratio for giarsthfsater prawn based on family selection. Seleatiethods were conducted on trait of
carapace and standard length ratio as an edibteoporThe base population prawn were used froreethocation i.e. Cimanuk (Cape of
Air, West Java), Citanduy (Pamarican,West Java) Modi River (Palembang, South Sumatra). Familed®n was used selected
structure. Parents were selected based on breeding. Natural spawning was used product to fiestegation (P production of
population. Larval rearing was used clear watetesysfingerling production in the concrete tankd guvenile rearing was conducted on
earthen ponds. Respons selection was estimatéegetanbnths of freshwater prawn. Result of this expent indicated that population of
giant freshwater prawn can build by breeding progwith heritability value of dressing out to 0.3687; selection differential to 13.74
and selection intensity to 4.05. Prediction of dgienemprovement from that genetic parameters isalies 7.69% to one generation.
Implementation of population would be increasedeietic quality and there is decreased of gen datica to prawn population.
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ABSTRAK
Dalam rangka mendukung program pemuliaan udandh dMacrobrachium rosenbergii) telah dibentuk populasi dasar dalam bentuk
komposit. Populasi komposit dibentuk dengan tujuatuk meningkatkan variasi genetik aditif dan daminterutama untuk karakter yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi. Pada udang galahakter tersebut adalah rasio antara panjang kadgra panjang standar (rasio PK/
PS).Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki mutue#dnpopulasi udang galah khususnya pada siéx entara panjang standar dan
panjang karapas melalui metoda seleksi famili. iSeldilakukan terhadap karakter panjang karapaspdajang standar sebagai penyusun
nilai edible portion. Populasi udang galah yang digunakan berasaltidarilokasi, yaitu Cimanuk (Tanjung Air, Jawa Byratitanduy
(Pamarican, Jawa Barat), dan Musi (Palembang, ®uan&elatan). Induk diseleksi berdasarkan nilaiydielan individu atatbreeding
value. Untuk memproduksi jFdalam populasi digunakan metode pemijahan sedams.d arva udang galah dipelihara dengan sistem ai
jernih tanpa plankton, pendederan pasca-larvauikk dalam bak beton dan pembesaran juwana udahkgldin di kolam tanah. Estimasi
respon terhadap seleksi dilaksanakan pada waktuguai@ncapai umur lima bulan. Hasil penelitian mé@unidaan bahwa dalam program
seleksi udang galah telah dihasilkan populasi demdgfai heritabilitas sebesar 0,9887 pada sifat rasio panjang karapas dan panjang
standar, diferensial seleksi 13,74 dan intensiéeksi 4,05. Dari nilai parameter genetik tersebpéroleh perbaikan mutu genetik sebesar
7,69 % dalam satu generasi. Implementasi prograekssdani terbukti mampu memperbaiki mutu genetdang galah dan hal ini akan
berdampak dalam mencegah terjadinya degradasiagengopulasi udang galah.

Kata kunci : Seleksi famili, genetik, populasi, edible portiorritabilitas, udang galaiMacrobrachium rosenbergii

PENDAHULUAN gene pool dari populasi tersebut bersifat dikotomi,
Ditinjau dari segi biodiversitas, populasi artinya udang galah yang berasal dari wilayah barat
udang galah MNacrobrachium rosenbergii) di memiliki gene pool yang berbeda dengan udang

Indonesia mempunyai potensi yang tinggi pada galah dari wilayah timur. Kondisi ini akan sangat

tingkat spesies dan tingkat genetik. Populasi udangmembantu dalam mengarahkan program pemuliaan
galah di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi duaudang galah. Budidaya udang galah khususnya telah
grup yaitu grup bagian barat dan grup bagian timur berkembang di wilayah Indonesia bagian barat,
yang dibatasi oleh garl#/allacea. Dengan demikian namun belum berkembang secara pesat di wilayah
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Indonesia bagian timur. Hal ini memerlukan upaya selektif pada akuakultur mempunyai keuntungan
yang lebih intensif, agar budidaya udang galah dapa ekonomi yang besar terhadap industri, terutama
lebih berkembang mengingat permintaan akan udangdalam menurunkan biaya produksi karena tingkat
masih tinggi. Di Vietnam komoditas udang galah pertumbuhan ikan yang menjadi lebih cepat dan
juga telah berkembang, meskipun belum dapatefisiensi pakan yang tinggi (New, 2004).
menyaingi perkembangan udang tersebut di Beberapa metode seleksi yang dapat
Thailand (Phuonet al., 2006). diaplikasikan di bidang akuakultur antara lain aial
Serangkaian penelitian untuk perbaikan seleksi secara massal, seleksi berdasarkan silsilah
mutu genetik telah dilaksanakan dengan dan seleksi secara famili dengan kekhususannya
memanfaatkan populasi udang galah grup barat dammasing-masing. Seleksi famili merupakan metoda
grup timur. Hasil evaluasi terhadap keragaan yang efisien jika dilakukan untuk tujuan peningkata
produksi kedua populasi tersebut memperlihatkanmutu genetik pada individu-individu yang
bahwa dalam hal pertumbuhan bobot, ke dua grup itumempunyai fenotip yang mirip satu sama lain.
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan Menurut Warwicket al. (1995) dalam seleksi famili
(Hadie et al., 2005). Namun evaluasi terhadap nilai ini digunakan informasi tentang saudara seketurunan
heritabilitas untuk karakter panjang karapas padaatau saudara kolateral dalam hubungan sebagai
populasi dari Cimanuk, Cimandiri dan Walanae saudara tiri lfalf sib) atau saudara kandungul(
memperlihatkan nilai yang tinggi. Implikasi hasil sib). Pengertian famili yang dimaksud dalam seleksi
penelitian ini memungkinkan adanya respon yang ini adalah kelompok saudara kolateral yang memiliki
positif jika karakter tersebut diaplikasikan dalam hubungan genetik yang nyata dengan individu yang
program pemuliaan. akan di seleksi. Hasil seleksi yang optimal pada
Menurut  Kitcharoenet al. (2012) nilai seleksi famili ditentukan oleh beberapa faktor yakn
heritabilitas udang galah akan meningkat sesuaihubungan genetik antar anggota famili, korelasi
dengan bertambahnya umur dan mencapai nilaifenotip antar anggota famili, dan jumlah individerp
sebesar 0,4 pada umur 23 minggu. Hal ini famili. Pada umumnya jika korelasi fenotip lebih
menunjukkan adanya indikasi bahwa terdapat potensikecil dari hubungan genetik antar anggota famili,
respon yang positif terhadap seleksi dalam sifat maka diperlukan perhatian utama terhadap rata-rata
tertentu pada udang galah. Demikian pula menurutfamili agar kecermatan seleksi dapat meningkat.
Gjedrem dan Baranski (2009) yang menyatakan Nilai korelasi fenotip selalu lebih kecil dibandkan
bahwaselective breeding (pembiakan secara selektify dengan hubungan genetik, apabila semua famili
dalam akuakultur mempunyai potensi yang tinggi memperoleh pengaruh lingkungan yang sama.
untuk peningkatan mutu genetik ikan dan udang. Namun jika korelasi fenotip antar anggota famili
Dalam aplikasi pembiakan secara selektif aspeklebih besar dari hubungan genetik, maka pengaruh
utama yang perlu mendapat perhatian adalah sikludingkungan yang berbeda cukup besar terhadap
reproduksi dari ikan yang dibudidayakan. Selain itu setiap famili. Oleh karena itu setiap famili harus
diperlukan adanya dokumentasi terhadap dipelihara dalam lingkungan serta nutrisi yang sama
peningkatan genetik pada setiap generasi. Hal iniagar seleksi famili dapat memberikan manfaat yang
termasuk catatan mengenai keuntungan ekonomi darhyata.
program pembiakan secara selektif. Dalam aplikasi seleksi salah satu parameter
Dokumen mengenai perbaikan genetik yang genetik yang mutlak diperlukan adalah adanya unsur
diperoleh dari program pembiakan secara selektif heritabilitas pada setiap karakter yang akan disele
dapat menjadi bahan pertimbangan penting yangPengertian heritabilitas adalah mencakup bagiain dar
dapat membantu dalam perencanaan skema seleksieragaman total yang diukur dengan ragam dari
yang baik. Pada dasarnya aplikasi pembiakan secarauatu sifat yang diakibatkan oleh pengaruh genetik.
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Nilai heritabilitas dapat diperhitungkan dalam dua progam seleksi terhadap udang putih yang lebih
konteks yaitu secara luas yang dipengaruhi oleh gerdikenal dalam bisnis akuakultur sebagai udang
aditif, dominan dan epistatik. Namun pengaruh vaname telah diperoleh udang vaname super yang
genetik aditif umumnya lebih penting dari pengaruh tahan terhadap serangan IHHNV. Bahkan hasil
genetik secara total. Dengan demikian dalam pemuliaan ini telah di produksi secara massal dan
pemuliaan unsur heritabilitas yang digunakan adalahsebagian telah diekspor ke negara lain termasuk
yang terkait dengan taksiran bagian aditif darerag  Indonesia. Dampak udang vaname super ini mampu
keturunan dan dikenal sebagai heritabilitas dalgm a meningkatkan produksi udang secara nasional. Hal
sempit dengan simbdh? (Warwick et al., 1995). ini membuktikan peran yang besar dari program
Pemahaman mengenai nilai heritabilitas sangatpemuliaan udang, sehingga diperlukan perhatian
penting dalam mengembangkan program seleksiyang lebih besar untuk mengembangkan pemuliaan
yang bertujuan untuk memperbaiki mutu genetik udang secara lebih intensif.

hewan akuatik. Pemahaman itu dapat memberikan Menurut  Hadie et al. (2005) bahwa
dasar untuk membuat prediksi besarnya kemajuankeberhasilan dalam persilangan ditentukan oletkjara
genetik yang dapat dicapai dinyatakan sebagaigenetik antar individu, keragaman gen, dan tingkat
respons seleksi. Hal ini juga memungkinkan bagi kecocokan gen dari kedua induk yang disilangkan.
para pemulia untuk membuat keputusan pentingOleh karena itu metode seleksi famili dapat
berkaitan dengan biaya yang harus dikeluarkandigunakan untuk mengeksplorasi gen yang
apakah akan sebanding dengan manfaat yang akadiinginkan dalam melakukan seleksi, dalam hal ini
dicapai. pada populasi udang galah.

Kasus adanya serangan penyakit dalam Dalam rangka mendukung program
budidaya udang di tambak merupakan salah satupemuliaan udang galah, metode seleksi famili telah
masalah yang sulit diatasi. Namun pendekatandiaplikasikan dengan memanfaatkan potensi plasma
masalah melalui aplikasi metode seleksi telah nutfah yang berasal dari S. Citanduy, Cimanuk dan
terbukti dapat diandalkan. Hasil positif dalam S.Musi dalam bentuk populasi komposit. Populasi
mengatasi penyakit telah dapat dibuktikan oleh komposit dibentuk dengan tujuan untuk
Goyard et al. (1999), dan Coclet al. (2009) saat meningkatkan variasi genetik aditif dan dominan,
melakukan seleksi terhadap udang putih terutama untuk karakter yang mempunyai nilai
(Litopenaeus stylirostris) yang terkena serangan ekonomi tinggi. Pada udang galah, karakter tersebut
Taura Syndrome Virus (TSV). Setelah populasi adalah rasio antara panjang karapas dan panjang
udang putih yang terkena TSV itu diseleksi, maka standar (rasio PK/PS). Populasi komposit yang
dalam satu generasi telah dapat dicapai peningkatamibentuk berasal dari koleksi udang galah yang
derajat kelangsungan hidup sebesar 18,4%. Populadberasal dargene pool yang sama. Dengan demikian
induk udang yang digunakan dalam program seleksidiharapkan bahwa populasi yang terbentuk akan
berasal dari individu yang pernah terinfeksi, namun memiliki konfigurasi gen yang lengkap dan dapat
mampu bertahan hidup. Kemudian individu ini saling berinteraksi secara bebas.
digunakan sebagai induk pada generasi berikutnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
Setelah 2-3 generasi kemampuan kelangsungamemperbaiki mutu genetik populasi udang galah
hidup jauh lebih baik dibandingkan dengan sebelumkhususnya pada sifat rasio PK/PS melalui metode
mengalami serangan penyakit. Taagal. (2000) seleksi famili.
melakukan seleksi udang putih Litbpenaeus
vannamei) pada sifat ketahanan terhadap penyakit BAHAN DAN METODE
yang disebabkan olehinfection hypodermal Pembentukan Populasi Dasar
haematopoetic necrosis virus (IHHNV). Dari Populasi udang galah yang digunakan
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terdiri dari tiga komponen sub populasi, yaitu sub Metode Seleksi

populasi dari Citanduy, Cimanuk dan S. Musi. Setiap Sifat yang diseleksi adalah rasio PK/PS
sub-populasi masing-masing berasal dari 12 indukpada induk jantan dan betina. Seleksi yang
jantan dan 24 induk betina, diwakili oleh enam fami dilaksanakan adalah seleksi langsung pada karakter
dan masing-masing famili diwakili oleh lima rasio PK/PS. Individu yang dipilih adalah individu
individu yang merupakan wakil terbaik. Famili yang dengan rasio PK/PS yang relatif lebih besar karena
dimaksudkan dalam populasi udang galah ini adalahakan mengekspresikan sifat udang dengan karapas
pasangan induk jantan dan betina yang dikawinkanyang lebih pendek dengan proporsi daging yang
untuk menghasilkan generasi yang digunakan dalamlebih besar Struktur seleksi yang diaplikasikan
penelitian ini. Sub-populasi dari Citanduy diwakili adalah seleksi familiWarwik et al., 1995). Setiap
enam famili yaitu famili A, B, C, D, E, F; sub- famili memberikan wakil yang terbaik, sehingga
populasi Cimanuk diwakili oleh famili G, H, I, J,,K  setiap gen unggul akan terwakili (Gambar 1).

L, serta sub populasi dari S. Musi diwakili oleh Untuk menandai individu yang diseleksi

famili M, N, O, P, Q, R (Gambar 1). digunakan sistemtagging dengan menggunakan
Jumlah Ne dffective population size) dari benang nylon yang halus. Udang galah mengalami

tiap sub-populasi adalah N 30 (Danielset al., ganti kulit setiap mengalami pertumbuhan, sehingga

2000). Dari populasi udang galah ini diambil sampel diperlukan tagging yang ditanamkan di dalam
sebanyak 50 ekor untuk pengamatan parameterdaging udang. Dengan cara demikian pada saat
intensitas seleksi dan respons seleksi. Nilai udang mengalami ganti kulitagging tetap tertanam
pemuliaan diestimasi berdasarkan rumus Falconerpada tubuh udang (Humal., 2011).

dan Mackey (1996). Nilai yang diperoleh dari Pemijahan dan Pemeliharaan Larva

estimasi digunakan sebagai patokan untuk memilih Induk udang yang digunakan terdiri atas 12
induk-induk dengan keragaan terbaik, kemudian ekor jantan dan 24 ekor betina yang merupakan
diperlakukan dalam seleksi famili. perwakilan setiap sub populasi. Pemijahan dilakukan
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Gambar 1. Skema metode seleksi untuk membentuk populasr dakng galah
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Tabel 1. Dosis pakan larva /ekor /hari/ selama pemelitrateing galah berlangsung.

Hari ke- Jumlah nauplii Artemia (ekor) Pakan buatan berat kering (mikrogram)

3 5 0

4 10 0

5-6 15 0

7 20 0

8 25 0

9 30 0
10-11 35 0

12 40 0
13-14 45 70
15-24 50 80-90
25-30 45 100-180

30-panen PL 40 200

secara alami di dalam bak — bak berukuran 200 liter beton dengan kepadatan 250 ekdr/fakan yang
Desain pemijahan dilakukan secdmaf-sibs, yaitu digunakan berkadar protein 36,6% dengan tingkat
satu induk jantan dipijahkan dengan dua induk ransum sebanyak 10% bobot populasi per hari.
betina. Induk-induk membawa telur yang sudah Tahap pendederan berlangsung selama 30 hari, dan
dibuahi, selanjutnya dipelihara dalam bak beton dari hasil pendederan dapat diperoleh PL udang
bentuk empat persegi panjang dengan volume®2 mgalah berukuran 1,0-3,0 gram. Kemudian pada
hingga telur siap menetas. Penetasan dilakukan padéahap pembesaran PL dilakukan di kolam tanah
bak berbahanfiberglass , bentuk bulat dengan seluas 400 mdengan sistem air mengalir. Pakan
volume 300 L , setiap induk dipelihara masing- untuk pembesaran udang adalah pelet dengan kadar
masing dalam satu bak. protein 28% dan tingkat ransum 5% bobot populasi

Pemeliharaan larva udang galah per hari (New, 2002). Frekuensi pemberian pakan
dilaksanakan dengan metode air jernih tanpaadalah tiga kali setiap hari. Pembesaran udandgala
menggunakan plankton dengan salinitas 8,0-12,0%adilakukan selama 90 hari. Pengamatan pertumbuhan
(Alston dan Sampaio, 2000). Kepadatan larva yangdan untuk standar pemberian pakan dilakukan setiap
digunakan adalah 100 ekor/ L. Pakan larva yang14 hari.
digunakan adalah nauplii Artemia dan pakan buatan Parameter yang diamati sebagai data utama
yang diberikan sesuai dengan dosis yang dibutuhkaradalah panjang karapas (PK), panjang standar (PS),
(D’Abramo and New, 2000; Hadie dan Hadie, 2003). dan bobot untuk menghitung respon seleksi terhadap
Dosis pakan yang berupa nauplii Artemia dan pakanrasio PK/PS, diferensial seleksi dan intensitas
buatan untuk pemeliharaan larva udang galah dapaseleksi.
dilihat pada Tabel 1. Analisis Statistik

Dalam penelitian ini beberapa parameter

Media larva dilengkapi dengan thermostat untuk genetik diestimasi yaitu intensitas seleksi, respon
menjaga stabilitas temperatur pada kisaraft-28 seleksi, dan nilai heritabilitas pada sifat raBK/PS
31°C. Pemeliharaan larva udang berlangsung selamayang di seleksi. Rumus-rumus yang digunakan
35 hari hingga mencapai pasca-larva (PL). adalah sesuai dengan Kirpichnikov (1981), Warwick
Selanjutnya PL diadaptasikan ke dalam air tawar et al. (1995), Falconer dan Mackay (1996).

secara bertahap dan selanjutnya dilakukan tahap Nilai heritabilitas sifat PK/PS dihitung
pendederan PL (Correghal., 2000 ). menurut rumus Warwiclet al. (1995) berdasarkan
Pendederan dan Pembesaran PL pada korelasi saudara tiri sebapphtérnal half sib

Pendederan PL dilakukan di dalam bak correlation) :
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2
oa+o,
s = jumlah induk jantan
n = jumlah keturunan pada setiap induk jantan
Ow’ = ragam antar individu dalam kelompok
keturunan
o = ragam antar rata-rata kelompok keturunan

dalam induk jantan

Intensitas seleksi (i) dihitung berdasarkan
rumus dari Kirpichnikov (1981); Falconer dan
Mackay (1996):

i=S/e
i = intensitas seleksi ;
S = diferensial seleksi (Xs — X) ;

o6 = simpangan baku pada panjang karapas /panjang

standar

Respon seleksi (R) di estimasi berdasarkan
rumus Kirpichnikov (1981) dan Falconer dan
Mackay (1996) yaitu :

R=ich?

R =respon terhadap seleksi;
i = intensitas seleksi;
h? = heritabilitas rasio panjang karapas /panjang
standar
c simpangan baku
panjang standar

rasio panjang karapas /

HASIL

Keragaan populasi komposit udang galah
F, dapat dilihat pada Tabel 1. Dari Tabel tersebut
dapat diketahui bahwa bobot udang dalam populasi

Tabel 1. Bobot rata-rata_+SD (g), keragaman,
koefisien variasi (%),skewness, kurtosis
dari R populasi udang galah pada umur 5

bulan.
Parameter Nilai ( N=50)
Bobot rata-rata €D (g) 23,46 +10,37
Keragaman bobot 107,9
Koefisien variasi (%) 44,21
Skewness + SE 0,88 + 0,34
Kurtosis+ SE 0,57 + 0,07
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komposit mempunyai potensi genetik yang baik.
Salah satunya adalah nilai keragaman bobot yang
mencapai 107,9.

Ditinjau dari model populasinya, maka
populasi komposit udang termasuk dalam populasi
yang mempunyai model positif dengan nilai
skewness sebesar 0,88 9,34. Dan kurva populasi
tersebut termasuk dalam tipe platikurtis dengaai nil
kurtosis yang mencapai 0,570407.

Tabel 2 memperlihatkan nilai heritabilitas
pada rasio PK/PS termasuk kategori tinggi yaitu
0,5640,07. Ini berarti bahwa sifat itu memberikan
respon seleksi yang baik dan berdampak terhadap
perbaikan mutu genetik dalam populasi udang galah.
Indikasi  perkiraan respons yang positif terbukti
setelah sifat tersebut diseleksi .

Diferensial seleksi yang merupakan selisih
nilai rata-rata dengan nilai batas seleksi dalam
populasi udang galah mencapai 13,74. Nilai ini
cukup baik yang merupakan indikasi respons yang
baik. Ini terbukti dari perkiraan nilai respons gan
mencapai 7,69 dalam satu generasi yakni dari tetua
kepada generasiF

Model populasi dalam sifat rasio PK/PS
memperlihatkan model positif dengan koefisien
skewness 1,2740,34. Hal ini berarti bahwa terdapat
sedikit kecenderungan dalam populasi yang
mempunyai rasio PK/PS dengan nilai makin tinggi
yang berarti proporsi daging lebih tinggi pula.

Tabel 2. Heritabilitas+ SE , rasio PK/PS (%),
koefisen variasi (%)skewnes, kurtosis,
respon (%), diferensial seleksi dan
intensitas seleksi dari; fpopulasi udang
galah pada umur 5 bulan.

Parameter Nilai (N=50)
Heritabilitas +SE 0,56 +0,07
Rasio PK/PS_-€D (%) 56,63 8,39
Koefisien variasi (%) 6,0
Skewness + SE 1,27 +0,34
Kurtosis + SE 4,90 +0,67
Respon (%) 7,69
Diferensial seleksi 13,74
Intensitas seleksi 4,05
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Tabel 3. Respon seleksi (%) pada, Fasio PK/PS diteruskan kepada keturunan berikutnya. Hal sesuai
(%) pada fdan R, populasi udang galah. dengan kriteria dari Falconer and Mackay (1996)

bahwa heritabilitas >0,50 dinyatakan tinggi dalam

Parameter Nilai (N=50) o .
nilai pewarisan.
Respon tetua — %) 7,69 . . .
Rasio PK/PS pada %) 56,63 Berkaitan dengan sifat rasio PK/PS, maka

Rasio PK/PS pada %) 64,32 dapat diketahui bahwa nilai rata-ratanya mencapai
56,63. Nilai ini cukup baik dibandingkan dengararat
-rata rasio PK/PS pada stok udang galah di tingkat
Dalam penelitian ini diperoleh nilai respon sebesar pembudidaya yang rata-rata mencapai 45,0%. Hal ini
7,69%, maka dapat diperkirakan keragaan padamemperlihatkan indikasi adanya perbaikan mutu
generasi F rasio PK/PS akan mencapai 64,32% genetik dalam populasi komposit udang galah setelah
(Tabel 3). di seleksi.
Model populasi dalam sifat rasio PK/PS

PEMBAHASAN memperlihatkan model positif dengan koefisien

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa bobot skewness 1,2740,34. Hal ini berarti bahwa terdapat
udang dalam populasi komposit mempunyai potensisedikit kecenderungan dalam populasi yang
genetik yang baik. Salah satunya adalah nilai mempunyai rasio PK/PS dengan nilai makin tinggi
keragaman bobot yang mencapai 107,9. Keragamaryang berarti proporsi daging lebih tinggi pula.
yang tinggi ini merupakan ekspresi dari gen denganpengan demikian populasi udang tersebut cenderung
variasi alel yang relatif tinggi pula. Demikian pul  homogen pada karakter tersebut. Kondisi ini
menurut Gjedrem and Baranski (2009) potensi alel didukung dengan nilai koefisien variasi yang
merupakan potensi biologis yang akan terekspresimencapai 6,0% (Tabel 2 ). Hal ini memperlihatkan
jika kondisi lingkungannya memungkinkan. Kondisi bahwa variasi karakter rasio PK/PS dalam populasi
lingkungan yang baik memang akan membantu ity relatif kecil. Fakta ini menguntungkan dalam
terekspresinya gen dengan baik, tetapi sebenarnyasaha budidaya udang galah, karena ukuran hasil
perbaikan mutu genetik hanya dimungkinkan apabila panen relatif seragam.
populasi yang akan diperbaiki memiliki potensi Tabel 2 memperlihatkan nilai heritabilitas
genetik yang baik. pada rasio PK/PS termasuk kategori tinggi yaitu

Ditinjau dari model populasinya, maka 0,5640,07. Ini berarti bahwa sifat itu memberikan
populasi komposit udang termasuk dalam populasirespon seleksi yang baik dan berdampak terhadap
yang mempunyai model positif dengan nilai perbaikan mutu genetik dalam populasi udang galah.
skewness sebesar 0,88%34. Dan kurva populasi Indikasi perkiraan respon yang positif terbukti
tersebut termasuk dalam tipe platikurtis (Sudjana, setelah sifat tersebut diseleksi.
2005). Karakter populasi yang telah diketahui akan Diferensial seleksi yang merupakan selisih
sangat membantu dalam menentukan metode yangilai rata-rata dengan nilai batas seleksi dalam
digunakan untuk memperbaiki mutu genetik populasi populasi udang galah mencapai 13,74. Nilai ini
tersebut. cukup baik yang merupakan indikasi respon yang

Pada Tabel 2 disajikan nilai heritabilitas positif. Ini terbukti dari perkiraan nilai respormnyg
dari sifat yang diseleksi pada populasi #dang  mencapai 7,69 dalam satu generasi yakni dari tetua
galah. Berkaitan dengan sifat rasio PK/PS , dikétah kepada generasi,FHasil yang diperoleh ini sesuai
bahwa nilai heritabilitas 6E mencapai 0,56407. dengan Uraiwanet al. (2011) yang mendapatkan
Nilai ini memberikan indikasi bahwa sifat ini respon positif pada udang ga|ah setelah d|ap||baS|k
mempunyai nilai pewarisan yang tinggi untuk menggunakan metode seleksi famili. Dari hasil
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seleksi ternyata diperoleh bobot dan panjang galurpemuliaan.
udang hasil seleksi 15 — 22% lebih besar Daya adaptasi lokal serta interaksi sistem
dibandingkan dengan galur udang kontrol (P< 0,01).genetik dengan lingkungan biotik dan abiotik juga
Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa memengaruhi respon terhadap seleksi. Daya adaptasi
aplikasi metode seleksi famili merupakan prosedur lokal yang baik akan menyebabkan potensi alel yang
yang efisien untuk meningkatkan pertumbuhan terdapat dalam populasi udang dapat lebih di
populasi udang galah dan metode ini dapat ekspresikan secara optimal (Falconer and Mackay,
direkomendasikan dalam manajemen induk. 1996; Meffe and Carroll, 1994). Kemudian,
Efiensi metode seleksi famili juga terbukti implementasi populasi udang galah ini akan
baik dari hasil penelitian Goyamt al. (1999) yang memberikan arti yang lebih luas dalam upaya
melakukan pembiakan secara selektif pada udangperbaikan mutu genetiknya. Hal ini dapat dievaluasi
putih (Litopenaeus stylirostris). Seleksi pada udang dari aspek biodiversitas pada tingkat spesies dan
tersebut menghasilkan peningkatan pertumbuhangenetik, karena komponen sub populasi berasal dari
sebesar 18% setelah empat generasi. Pada jenisatugen pool. Oleh karena itu, kontribusi keragaman
udang lainnya yaituMarsupenaeus japonicus yang genetik dari setiap komponen sub populasi akan
dikenal sebagai udang Kuruma menunjukkan saling melengkapi dalam membentgéne pool yang
peningkatan pertumbuhan 10,7% setelah diseleksilengkap konfigurasinya.
dalam satu generasi (Hetzglal., 2000). Aplikasi Dalam jangka panjang konfigurasi gen
metode seleksi pada udang vanarhe vannamei) yang lengkap ini akan dapat mencegah adanya
yang memberikan hasil positif  yaitu dengan degradasi gen, maka kondisi ini akan mendukung
meningkatnya pertumbuhan udang sebesar 21% damperbaikan mutu genetik dan konservasi populasi itu.
peningkatan sintasan sejumlah 18,4% (Argual., Secara lebih luas konsep populasi komposit akan
2002). mengarah kepada pengembangan manajemen genetik
Dalam penelitian ini diperoleh nilai respon yang berorientasi ke masa depan.
seleksi per generasi sebesar 7,69% maka dapat
diperkirakan keragaan pada genergsirdsio PK/PS KESIMPULAN
akan mencapai 64,32% (Tabel 3). Berdasarkan data Program pemuliaan udang galah dengan
tersebut, maka keragaan rasio PK/PS pada F metode seleksi famili menghasilkan populasi udang
populasi udang galah diharapkan akan jauh lebihgalah yang telah meningkat mutu genetiknya sebesar
baik dibandingkan dengan tetuanya. Dalam arti 7,69%. Implikasi dari hasil penelitian ini
panjang karapas relatif lebih pendek, sehingga menunjukkan bahwa untuk perbaikan mutu genetik
proporsi daging juga menjadi lebih besar. Untuk udang galah dapat dilakukan melalui aplikasi metoda
mencapai tujuan tersebut diperlukan tingkat seleksi. Dampak dari adanya perbaikan mutu genetik
intensitas seleksi yang cukup tinggi yaitu minimal tersebut akan mencegah terjadinya degradasi gen
mencapai 4,05 seperti yang diperoleh pada generaspada populasi udang galah.
Fi(Tabel 3). Dengan intensitas seleksi yang tinggi
akan dicapai respon yang lebih baik. Respon yangDAFTAR PUSTAKA
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